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ABSTRACT

Coffee is one of Indonesia export commodity which is quite important as a source of
foreign exchange. In an effort to increase coffee production, it must be started with the provision of
quality seeds, affordable and available in sufficient quantities, where one of them is by generative
propagation or using seeds, but the disadvantages of propagation using beans are the long dormancy
period of coffee and low viability of coffee seeds when planted in the field so that additional
treatment is needed before the seeds are germinated. This study aims to determine the best soaking
concentration of shallot extract on the viability of robusta coffee seeds. The research method used a
single factor randomized block design (RBD) with a treatment factor, namely the soaking
concentration of shallot extract consisting of eight levels, namely KO = 0%, K1 = 40%, K2 = 50%,
K3 = 60%, K4 = 70% , K5 = 80%, K6 = 90% and K7 = 100%. This treatment was repeated 4 times
so that there were 32 experimental units per unit experiment consisting of 20 seeds so that the seeds
used were as many as 640 seeds, the data were analyzed by analysis of variance and 5% LSD test.
The results showed that immersion of robusta coffee seeds with onion extract at a concentration of
50% resulted in a percentage of germination, synchronization of growth and a maximum growth
potential of 95% and soaking of onion extract with a concentration of 100% resulted in high robusta
coffee seeds reaching 10.96 cm and the root length of Robusta coffee seedlings reaches 7.43 cm.

Key words: Robusta coffee seed, viability, shallot extract.
ABSTRAK

Kopi merupakan salah satu komunditi ekspor Indonesia yang cukup penting sebagai
penghasil devisa negara. Dalam usaha peningkatan produksi kopi harus diawali dengan penyediaan
benih yang bermutu, terjangkau dan tersedia dalam jumlah yang cukup, dimana salah satunya
dengan perbanyakan generative atau menggunakan biji namun kekurangan dari perbanyakan
menggunakan biji ialah masa dormansi kopi yang cukup lama dan viabilitas benih kopi yang rendah
saat di tanam di lapangan sehingga perlunya perlakuan tambahan sebelum benih di kecambahkan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi perendaman ekstrak bawang merah yang
terbaik terhadap viabilitas benih kopi robusta. Metode penelitian menggunakan rancangan acak
kelompok (RAK) faktor tunggal dengan faktor perlakuan yaitu konsentrasi perendaman ekstrak
bawang merah yang terdiri dari delapan taraf yaitu KO= 0%, K1= 40%, K2= 50%, K3=60%, K4=
70%, K5= 80%, K6= 90% dan K7=100%. Perlakuan ini diulang sebanyak 4 kali sehingga terdapat
32 unit percobaan setiap unit percobaan terdiri dari 20 benih sehingga benih yang di gunakan
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sebanayak 640 benih, data dianalisis dengan analisis ragam dan uji BNT 5%. Hasil penelitian
menunjukan bahwa perendaman benih kopi robusta dengan ekstrak bawang merah pada konsentrasi
50%  menghasilkan persentase berkecambah, keserempakan tumbuh dan potensi tumbuh
maksimum yang mencapai 95% dan perendaman ekstrak bawang merah dengan konsentrasi 100%

menghasilkan tinggi bibit kopi robusta mencapai 10,96 cm dan panjang akar bibit kopi robusta
mencapai 7,43 cm.

Kata kunci : Benih kopi robusta, Viabilitas, Ekstrak bawang merah.
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PENDAHULUAN
Kopi  merupakan salah  satu
komunditi  hasil  perkebunan  yang

mempunyai peran dalam penghasil devisa
negara (BPS, 2018). Selain itu kopi juga
berperan sebagai sumber pendapatan petani,
serta sebagai sumber bahan baku industri
makanan dan minuman (Rahayu et al., 2019).

Produksi kopi Indonesia pada Tahun
2020 mengalami peningkatan mecapai
773.409 ton. Sedangkan produksi kopi di
Sulawesi Tengah tahun 2020 adalah 2.949
ton (Direktorat Jendral Perkebunan, 2020).

Tanaman kopi sudah dibudidayakan
sejak lama di Provinsi Sulawesi Tengah
khususnya di Kabupaten Poso dan
Kabupaten Sigi. Wilayah-wilayah tersebut
merupakan sentra produksi kopi, salah satu
kopi yang banyak dibudidayakan ialah kopi
robusta (Nahyun, 2017).

Kopi robusta (Coffea canephora)
merupakan kopi yang dikenal memiliki
kafein yang tinggi (Erdiansyah dan
Yusdianto, 2012). Peningkatan produksi
kopi harus diawali dengan penyediaan
benih yang bermutu, terjangkau dan tersedia
dalam jumlah yang cukup, dalam
perbanyakan tanaman kopi, dapat dilakukan
dengan cara generatif dan vegetatif.

Perbanyakan dengan biji (generatif)
mempunyai keuntungan seperti sistem
perakaran lebih  kuat, lebih muda
diperbanyak namun perbanyakan dengan
biji (generatif) mempunyai kelemahan
antara lain waktu dormansi benih yang
panjang dan sulit untuk berkecambah
(Wintgens, 2009). Tanaman kopi dapat
tumbuh  optimal dilapangan  apabila
viabilitas benih terjaga, baik pada saat
penyimpanan maupun perkecambahan.

Guna memaksimalkan viabilitas
benih kopi robusta perlu perlakuan zat
pengatur tumbuh sebelum penanaman
benih. Menurut Kusumo (1990)
berpendapat bahwa salah satu cara
perlakuan  menggunakan ZPT adalah
dengan cara merendam benih. Berdasarkan
hasil penelitian Al (2019). perendaman
dengan ekstrak bawang merah pada

konsentrasi 50% memberikan hasil yang
terbaik terhadap vigor benih dan daya
kecambah pada benih kopi robusta.

Ekstrak bawang merah mengandung
zat pengatur tumbuh yang mempunyai
peranan mirip asam indol asetat. Asam
indol asetat adalah auksin yang paling aktif
untuk berbagai tanaman dan berperan
penting dalam pemacuan perkecambahan
yang optimal, (Husein dan Saraswati, 2010).

Dalam morfologi biji kopi, terdapat
lapisan kulit tanduk yang sangat keras dan
impermeabel terhadap air dan gas, sehingga
benih sulit berimbibisi dan menyebabkan
benih  tersebut sulit berkecambah.Guna
penyediaan benih yang bermutu perlu
dilakukan upaya dalam memaksimalkan
viabilitas benih melalui perlakuan stimulasi
perendaman ZPT ekstrak bawang merah
dengan tujuan memperoleh konsentrasi
yang terbaik terhadap viabilitas benih kopi
robusta.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini  dilaksanakan di
Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih
Fakultas Pertanian, Universitas Tadulako,
Palu. Waktu penelitian dimulai dari bulan
Juni sampai September 2020.

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri atas timbangan,
blender, saringan, gelas ukur, kompor,
wajan,  pisau/cutter,  stopwatch,  bak
perkecambahan, gelas plastik, kertas label,
mistar, kamera, cangkul, skop, ember,
kantong plastik dan alat tulis. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
benih kopi robusta unggul lokal yang
berasal dari kabupaten Sigi, aquades, umbi
bawang merah, air dan pasir.

Rancangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rancangan acak
kelompok (RAK). Faktor tunggal vyaitu
perlakuan pemberian ekstrak bawang
merah (K) dengan 8 taraf konsentrasi yaitu
KO0= 0%, K1= 40% K2= 50%, K3=60, K4=
70%, K5= 80%, K6= 90%, K7=100%.
Perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga
terdapat 32 unit percobaan. Setiap unit
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percobaan menggunakan 20 benih sehingga

benih yang di gunakan sebanayak 640

benih. Benih dikelompokan berdasarkan

berat benih.

Adapun tahapan dalam pelaksanaan
penelitian ini  meliputi persiapan media
tanam yang berupa pasir yang telah
disterilisasi, kemudian penyiapan benih
yang meliputi sortasi benih, pembuatan
ekstrak bawang merah dilakukan dengan
cara menyiapkan 250 g bawang merah yang
telah dipotong kecil-kecil, kemudian di
masukan  kedalam  blender  dengan
penambahan 50 ml aquades hasil
penghalusan kemudian disaring dan di
ambil ekstraknya sebanyak 100 ml dan
dijadikan konsentrasi pekat 100%, setelah
itu dilakukan perendaman benih sesuai
perlakuan selama 12 jam, penanaman
dilakukan dengan menanam 20 benih pada
setiap bak perkecambahan secara teratur
dengan jarak 5 cm antar benih dan
pemeliharaan meliputi penyiraman satu kali
sehari.

Peubah amatan terhadap parameter
viabilitas yaitu:

a) Persentase daya kecambah (%)
Persentase daya kecambah dihitung pada
84 hari setelah tanam.

b) Kecepatan berkecambahan (hari)
Kecepatan  berkecambahan  dihitung
dengan  menghitung  dari  waktu
munculnya plumula benih, dari awal
berkecambah sampai akhir.

c) Keserempakan tumbuh (%)
keserampakan tumbuh bibit dihitung
berdasarkan persentase jumlah kecambah
normal kuat yang tumbuh pada 75 HST.

d) Tinggi hipokotil (cm)

Tinggi hipokotil diukur mulai 1 minggu
setelah  benih  berkecambah  dan
pengkuran selanjutkan dilakukan pada
setiap minggu hingga 5 minggu setelah
berkecambahan.

e) Potensi tumbuh maksimum (%)

Potensi tumbuh maksimum diperoleh
dengan menghitung jumlah kecambah
yang tumbuh normal maupun abnormal
pada 75 HST.

f) Tinggi bibit (cm)
Tinggi bibit diukur dari permukaan tanah
sampai titik tumbuh  menggunakan
mistar. Tinggi bibit di ukur pada saat
tanaman berumur 84 HST.

g) Panjang akar (cm)
Panjang akar diukur dari leher akar
sampai  ujung  akar,  pengukuran
dilakukan pada saat tanaman berumur 84
HST.

Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis ragam dan jika
terdapat perlakuan yang berpengaruh nyata
akan  dianalisis  lanjut  dengan  uji
perbandingan  rata-rata  menggunakan
analisis BNT pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase Berkecambah (%b). Analisis
sidik ~ ragam  menunjukkan  bahwa
penambahan  ekstrak bawang merah
berpengaruh sangat nyata pada parameter
persetase berkecambah benih kopi robusta.
Rata-rata persentase berkecambah disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata  Persentase (%)
Berkecambah  Benih  Kopi
Robusta pada 84 HST.
Perlakuan Persentase
Berkecambah
PO 56.25%
P1 92.50°
P2 95°
P3 93.75°
P4 91.25°
P5 88.75"
P6 87.50°
P7 88.75"
BNT 5% 8.85

Keterangan ; Angka—angka yang di ikuti huruf
sama pada kolom yang sama,
masing-masing angka perlakuan
tidak berbeda pada taraf uji
BNT 5%.
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Tabel 2. Rata-rata kecepatan berkecambah
(Hari) benih kopi robusta.

Perlakuan Rata- rata Kecepatan
Berkecambah
PO 42.03
P1 42.00
P2 43.63
P3 41.70
P4 44.63
P5 47.40
P6 46.03
P7 44.73
Hasil uji BNT 5% (Tabel 1)

menunjukkan bahwa perendaman ekstrak
bawang merah dengan konsentrasi 50%
menghasilkan  persentase  berkecambah
paling tinggi yaitu 95%, tidak berbeda
dengan perlakuan pemberian  ekstrak
bawang merah dengan konsentrasi 40%,
60%, 70%, 80%, 90% dan 100%
namun berbeda sangat nyata pada
perlakuan perendaman tanpa penambahan

ekstrak bawang merah dengan persentase
berkecambah paling rendah yaitu 56,25%.

Kecepatan Berkecambah (hari). Analisis
sidik  ragam  menunjukkan  bahwa
perendaman ekstrak bawang merah tidak
berpengaruh pada parameter kecepatan
berkecambah benih kopi robusta. Rata-rata
kecepatan berkecambah benih kopi robusta
di tampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan bahwa
perendaman dengan penambahan ekstrak
bawang merah pada konsentrasi 60%
cenderung menghasilkan kecepatan
berkecambah paling cepat yaitu rata-rata
41,70 hari. Dimana perendaman dengan
konsentrasi 0%, 40%, 50%, 70%, 80%,
90% dan 100% menunjukan rata-rata
kecepatan dengan pola fluktulatif.

Tinggi Hipokotil (cm). Analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa perendaman
ekstrak bawang merah tidak berpengaruh
nyata terhadap tinggi hipokaotil kopi
robusta. Rata-rata tinggi hipokotil bibit kopi
robusta ditampilkan pada Gambar "1.
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Gambar 1. Rata-rata Pertambahan Tinggi Hipokotil Bibit Kopi Robusta pada 1, 2, 3, 4 dan 5

Minggu Setelah Berkecambah.
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Tabel 3. Rata-rata Keserempakan Tumbuh (%)
Benih Kopi Robusta pada 75 HST.

Perlakuan Keserempakan
Tumbuh

PO 46.25°
P1 92.50°
P2 95b
P3 93.75"
P4 87.50°
P5 88.75°
P6 86.25"
P7 85.00°

BNT 5% 12.91

Keterangan ; Angka—angka yang di ikuti huruf
sama pada kolom yang sama,
masing-masing angka perlakuan
tidak berbeda pada taraf uji
BNT 5%.

Tabel 4. Rata-rata Potensi Tumbuh Maksimum
(%) Benih Kopi Robusta pada 75 HST.

Perlakuan Potensi Tumbuh
PO 46.252
P1 92.50°
p2 95.00°
P3 93.75°
P4 87.50°
P5 88.75°
P6 86.25°
P7 85.00°
BNT 5% 12.91

Keterangan ; Angka—angka yang di ikuti huruf
sama pada kolom yang sama,
masing-masing angka perlakuan
tidak berbeda pada taraf uji
BNT 5%.

Keserempakan Tumbuh (%). Analisis
sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian
ekstrak bawang merah berpengaruh sangat
nyata pada keserempakan tumbuh benih
kopi robusta. Rata-rata keserempakan
tumbuh benih kopi robusta di tampilkan
pada Tabel 3.

Hasil uji BNT 5% (Tabel 3)
menunjukkan bahwa perendaman ekstrak
bawang merah dengan konsentrasi 50%
menghasilkan keserempakan tumbuh paling
serempak yaitu 95%, tidak berbeda dengan
perlakuan pemberian ekstrak bawang merah
dengan konsentrasi 40%, 60%, 70%, 80%,
90% dan 100% namun berbeda sangat nyata
pada  perlakuan  perendaman  tanpa
penambahan ekstrak bawang merah.

Gambar 1 menunjukkan bahwa
perlakuan perendaman dengan penambahan
ekstrak bawang merah pada konsentrasi
40% memiliki pengaruh terbaik dengan
tinggi hipokotil tertinggi yaitu 8,31 cm pada
minggu ke 5 serta nilai terendah terdapat
pada perlakuan P6 dengan nilai 8,00 cm.

Potensi  Tumbuh  Maksimum (%).
Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
pemberian  ekstrak  bawang  merah
berpengaruh sangat nyata pada potensi
tumbuh benih kopi robusta. Rata-rata
potensi tumbuh benih kopi robusta di
tampilkan pada Tabel 4.

Uji BNT 5% (Tabel 4) menunjukkan
bahwa perendaman dengan penambahan
ekstrak bawang merah pada konsentrasi 50%
menghasilkan potensi tumbuh  maksimum
paling tinggi yaitu 95%, tidak berbeda
dengan perlakuan  pemberian  ekstrak
bawang merah dengan konsentrasi 40%,
60%, 70%, 80%, 90% dan 100% namun

berbeda sangat nyata pada perlakuan
perendaman tanpa pemberian  ekstrak
bawang merah dengan potensi tumbuh

maksimum terrendah yaitu 46,25%.

Tinggi Bibit Kopi Robusta (cm). Analisis
sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian
ekstrak bawang merah berpengaruh sangat
nyata pada parameter tinggi bibit kopi
robusta. Rata-rata tinggi bibit kopi robusta
di tampilkan pada Tabel 5.

Hasil uji BNT 5% (Tabel 5)
menunjukkan bahwa perendaman ekstrak
bawang merah dengan konsentrasi 100%
menghasilkan tinggi bibit kopi robusta
paling tinggi yaitu 11.34 cm pada umur 84
HST, tidak berbeda dengan pemberian
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ekstrak bawang merah dengan konsentrasi
40%, 60%, 70%, 80%, 90% dan 100%.

Panjang Akar (cm). Analisis sidik ragam
menunjukan bahwa pemberian ekstrak
bawang merah berpengaruh sangat nyata
pada parameter panjang akar bibit kopi
robusta. Rata-rata panjang akar bibit kopi
robusta di tampilkan pada Tabel 6.

Tabel 5. Rata-rata Tinggi Bibit (cm) Kopi
Robusta pada Umur 84 HST.

Perlakuan Tinggi Tanaman

PO 9.18°

p1 11.09°

P2 10.96°

P3 11.20°

P4 11.00°

P5 11.19°

P6 11.06"

p7 11.34°
BNT 5% 0.86

Keterangan; Angka— angka yang di ikuti huruf
sama pada kolom yang sama,
masing-masing angka perlakuan
tidak berbeda pada taraf uji
BNT 5%.

Tabel 6. Rata-rata Panjang Akar (cm) bibit Kopi
Robusta pada Umur 84 HST.

Perlakuan Tinggi Tanaman
B0 5.72°
P1 6.00%
P2 6.96"
P3 6.52
P4 7.00%
P5 7.13%
PG 7.14%
P7 7.43¢

BNT 5% 0.78

Keterangan; Angka— angka yang di ikuti huruf
sama pada kolom yang sama,
masing-masing angka perlakuan
tidak berbeda pada taraf uji
BNT 5%.

Uji BNT 5% menunjukkan bahwa
perendaman ekstrak bawang merah dengan
konsentrasi 100% menghasilkan panjang
akar bibit kopi robusta paling panjang yaitu
7,43 cm pada umur 84 HST, tidak
berbeda dengan perlakuan pemberian
ekstrak bawang merah dengan konsentrasi
50%, 60%, 70%, 80%, dan 90% namun
berbeda sangat nyata pada konsentrasi 40%
dan 0% perendaman ekstrak bawang merah.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa
perlakuan perendaman dengan ekstrak
bawang merah pada konsentrasi 50%
memberikan pengaruh yang baik terhadap
persentase berkecambah, keserempakan
tumbuh dan potensi tumbuh maksimum
benih kopi robusta, sebagaimana yang
ditunjukkan pada Tabel 1, Tabel 2 dan
Tabel 3 bahwa pada perendaman dengan
ekstrak bawang merah konsentrasi 50%
menghasilkan rata-rata persentase
berkecambah, keserempakan tumbuh dan
potensi tumbuh maksimum mencapai 95%.
Hal ini diduga terjadi karena adanya
senyawa hormon auksin dan  giberelin
pada ekstrak bawang merah (Sofwan dkk,
2018), dimana  perendaman  benih
menyebabkan benih mengalami imbibisi.

Perendaman dengan penambahan
ekstrak bawang merah menyebabkan benih
mengalami  imbibisi  sehingga  benih
memperoleh tambahan hormon giberelin
eksogen, dengan meningkatnya senyawa
giberelin endogen di dalam benih diduga
dapat memacu pembentukan enzim amylase
dan enzim hidrolik lainnya sehingga dengan
adanya enzim—enzim hidrolik yang masuk

ke kotiledon atau endosperm, akan
menyebabkan terjadinya hidrolisis
cadangan  makanan yang menghasilkan

energi, untuk aktifitas sel sehingga benih
mengalami perkecambahan.

Marfirani et al. (2014) menyatakan
bahwa bawang merah memiliki kandungan

hormon pertumbuhan berupa hormon
auksin dan giberelin, sehingga dapat
memacu pertumbuhan benih. Menurut

Hopkins (1995), giberelin akan berperan
dalam fase perkecambahan dan akhir fase
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dormansi melalui pembentukan enzim
amylase pada lapisan aleuron.

Bernard G. (2019)
perendaman dengan hormon giberelin
menunjukan pengaruh nyata terhadap
persentase benih berkecambah dan tinggi
tanaman. Menurut Dharma et al. (2015)
perendaman benih juga dapat meningkatkan
kadar air benih sehingga memepercepat
perkecambahan benih.

Perendaman menggunakan ekstrak
bawang merah pada konsentrasi tertentu
dapat mempengaruhi proses fisiologis biji
sehingga dapat ~memacu terjadinya
perkecambahan. Hal ini dapat terjadi karena
setiap spesies memiliki respon yang
berbeda-beda terhadap konsentrasi zat
pengatur tumbuh. Kandu (2017), melaporkan
bahwa perendaman ekstrak bawang merah
merah dengan konsentrasi 75% pada benih
srikaya memberikan hasil yang lebih baik
terhadap viabilitas benih srikaya
dibandingkan dengan perendaman pada
konsentrasi 25% dan 100%.

Perendaman dengan penambahan
ekstrak bawang merah 50% memiliki
respon Yyang baik terhadap persentase
berkecambah, keserempakan tumbuh dan
potensi tumbuh maksimum benih kopi
robusta, Hal ini dapat diduga bahwa
perendaman ekstrak bawang merah dengan
konsentrasi 50% merupakan konsentrasi
yang optimum, dengan adanya penambahan
ekstrak bawang merah terjadi peningkatan
senyawa giberelin endogen di dalam benih
kopi robusta sehingga dapat memacu
aktifasi enzim hidrolik dalam proses sistesis
cadangan makanan di dalam benih.

Marfirani et al. (2014) menyatakan
bahwa salah satu hormon yang terkandung
pada bawang merah yakni hormon
giberelin. Al (2019) juga berpendapat
bahwa perendaman ekstrak bawang merah
konsentrasi 50% memberikan hasil terbaik
terhadap vigor benih kopi robusta.

Menurut Safri dkk, (2018) hormon
tumbuh juga dapat meningkatkan persentasi
tumbuh selama perendamannya sesuai
dengan yang di butuhkan tanaman untuk

Perlakuan

tumbuh. Jika benih tumbuh serempak dan
seragam, benih akan menghasilkan tanaman
yang lebih vigor pada saat penanaman
(Prabhandaru & Saputro, 2017).

Berdasarkan hasil penelitian bahwa
perlakuan perendaman dengan penambahan
ekstrak bawang merah dengan konsentrasi
100% memberikan pengaruh yang baik
terhadap tinggi bibit dan panjang akar bibit
kopi robusta sebagaimana yang ditunjukkan
pada Tabel 4 dan Tabel 5 bahwa
perendaman dengan penambahan ekstrak
bawang merah dengan konsentrasi 100%
menghasilkan rata-rata tinggi bibit kopi
robusta 10,96 cm dan panjang akar 7,43 cm.

Ekstrak bawang merah memiliki
senyawa zat pengatur tumbuh yang
mempunyai peranan mirip asam indol
asetat. Asam indol asetat adalah auksin
yang paling aktif untuk berbagai tanaman
dan berperan penting dalam memacu
pertumbuhan yang optimal, (Husein dan
Saraswati, 2010).

Menurut Ardan (2009), menyatakan
bahwa tanaman memerlukan konsentrasi

auksin  yang sesuai untuk memacu
pertumbuhan.  Artanti  (2007)  juga
menyatakan bahwa beberapa peranan

auksin dalam mendukung pertumbuhan
tanaman ialah mendorong primordia akar.
Mekanisme Kkerja auksin akan
mempengaruhi pemanjangan sel-sel pada
tanaman (Taiz dan Zeiger, 2012). Sel
tanaman akan memanjang diakibatkan oleh
air yang masuk secara osmosis, setelah
pemanjangan ini sel terus tumbuh dan
mensintesis kembali material dinding sel
dan sitoplasma, selain itu auksin juga
dapat memacu pemanjangan sel yang
menyebabkan pemanjangan batang dan akar
pada tanaman (Rusmin et al, 2011).
Perendaman dengan penambahan
ekstrak bawang merah konsentrasi 100%
memberikan pengaruh yang baik terhadap
tinggi bibit dan panjang akar bibit kopi

robusta. Hal ini dipengaruhi oleh
dikarenakan  pada ekstrak  bawang
merah  terdapat zat pengatur tumbuh

berupa senyawa auksin dan giberelin yang
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mampu meningkatkan pertumbuhan
tanaman (Sofwan dkk, 2018).

Husniati  (2010)  menambahkan
bahwa pembentukan akar dipicu oleh

auksin pada saat terjadinya pembelahan sel.
Selain itu, kandungan vitamin B1 (thiamin)
pada ekstrak bawang merah dapat
mempercepat  pembelahan  sel  pada
meristem akar.

Marfirani et al. (2014), juga
berpendapat bahwa pemberian ekstrak
bawang merah pada konsentrasi 100%

perpengaruh terbaik terhadap jumlah akar
dan panjang akar pada stek melati.

Menurut Hafizah (2014), selain
hormon pengatur tumbuh, pertumbuhan dan
perkembangan sel-sel tergantung dari suplai
unsur hara yang diberikan oleh akar untuk
metabolisme dan sintesis protein sehingga
sehingga menyebabkan perumbuhan
tanaman. Prihmantoro (2007), menyatakan
bahwa apabila unsur hara yang diperlukan
oleh tanaman sudah terpenuhi, maka proses
fisiologis tanaman akan berjalan dengan
baik dan akan memacu pertumbuhan dan
perkembangan tanaman.

Pada proses perkecambahan, respon
benih terhadap pemberian ekstrak bawang
merah berbeda-beda, hal ini terbukti pada
penelitian ini dimana kecepatan berkecambah
dan panjang hipokotil terpanjang cenderung
dihasilkan pada perendaman ekstrak
bawang merah dengan konsentrasi 40%
sedangkan kecepatan berkecambah yang
tercepat  cenderung  dihasilkan  pada
perendaman ekstrak bawang merah dengan
konsentrasi 60% ini menunjukkan bahwa
setiap fase pertumbuhan pada tanaman

memerlukan  konsentrasi zat pengatur
tumbuh yang berbeda-beda.

Zat pengatur tumbuh berperan
penting dalam mempengaruhi  proses

biologi dalam jaringan tanaman (Davies,
1995; Gaba, 2005). Aktivitas zat pengatur
tumbuh didalam pertumbuhan tanaman
tergantung dari jenis, struktur Kkimia,
konsentrasi, genotip tanaman serta fisiologi
tanaman (Satyavanthi et al., 2004).
Perendaman zat pengatur tumbuh
yang sesuai cenderung dapat meningkatkan
pertumbuhan tinggi kecambah (Fahmi 2012

dalam Adnan 2017). Salisbury dan Ross
(1995), menambahkan bahwa zat pengatur
tumbuh merupakan suatu zat pendor ong
pertumbuhan apabila diberikan dalam
konsentrasi yang tepat. Sebaliknya bila
diberikan dalam konsentrasi yang tinggi
melebihi kebutuhan tanaman maka akan
menghambat dan menyebabkan kurang
aktifnya proses metabolisme tanaman.
Selain zat pengatur tumbuh, faktor

lingkungan juga sangat mempengaruhi
perkecambahan. Dimana media tumbuh
dan  faktor lingkungan juga perlu

diperhatikan misalnya suhu, kelembaban
udara dan intensitas cahaya. Dimana faktor
lingkungan  ini  mempengaruhi  laju
pertumbuhan dan laju perkembangan
tanaman (Putri, 2006).

Media pesemaian merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi
perkecambahan. Dimana benih  harus
mampu menyediakan kondisi yang baik
untuk  perkecambahan vyaitu tersedia
kelembaban tanah yang cukup, aerasi yang
baik dan temperatur yang sesuai, serta
mampu menyediakan unsur hara yang
cukup  untuk  pertumbuhan  tanaman
selanjutnya (Mayer dan Poljakoff-Mayber,
1975; Prayugo, 2007; Oktaviani, 2017).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Perendaman dengan ekstrak bawang
merah  efektif dalam  meningkatkan
viabilitas benih kopi robusta dibandingkan
dengan kontrol.

Saran

Ekstrak bawang merah penting
digunakan untuk meningkatkan viabilitas
benih kopi robusta.
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